8045 / S 80451 pdf

a1 f/ sy

LAPORAN BUKU

JUDUL

PENGEMBANGAN EKURITEKULUM
TALTERNATIV DAT.AM PENDIDIKAN
TEORI DAN FPRAKTEK™ .

OLEH:

DRA. DEWI ANDRIYANI
NIP : 131 671 187

PUSAT ANTAR UNIVERSITAS
DX UNIVERSITAS TERBUKA— JARKARTA
1994

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80451.pdf

BAB I
PENDAHULUAN
A. DATA BUKU
Buku yang dilaporkan berjudul “"Curriculum
Development Alternatives in Educational Theory and

Practic™. Buku ini ditulis oleh Dr. Patroba E. Ondiek, dan
diterbitkan oleh Lake Publishier and Enterprises, Jomo

Kenyattan Highway, kisimu, Kenya.

Buku ini terdiri atas VI bab yaitu
1. Bab I : Definisi Kurikulum

- Definisi Pengembangan RKurikulum

2. Bab II : Tujuan Pendidikan dari Pembangunan Nasional .
3. Bab IIT : Kurikulum Inovasi dibéberapa Negara Afrika
4. Bab IV : Hodel-model desain Kurikuelum

5. Bab V¥ : Pendidikan orang Dewasa

6. Bab VI : Perubahan Kurikulum

B. TUJUAN LAPORAN BUKU
1. Untuk menambah wawasan penulis mengenai bagaimana
bengenbangan kufikulum? 7
2. Mencoba untuk menelaah topik-topik ﬁang dibahas
3. Untuk mengetahui teori dan praktek pengenbangaﬁ

kurikulum di Negara-negara Afrika.
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BAB II

DESKRIPSI ISI BUKUY

A. PERMASALAHAR YANG DIAJUEAN PENGARANG
Brhwa kemerdekaan merupakan jehbatan emas bagi usaha-
usaha meningkatkan kesejahterasn suatu bangsa, hal ini

sudah dibuktikan_oleh banyak negara.

Pada masa kolonial dan sesudah kolonial di kebanyakan

% sekolah di negara Afrika ditinggalkan dengan kurikulum
3 vang tidak seimbang, terpecah-pecah dan tidak sesuai 1lagi
dengan kebutuhan generasi nuds dan nasyarakat yang sudaﬁ

mulai berkembang. Akibafnya timbul ketimpangan-ketimpangan

Y

sebagai akibat tiadenya keseimbangan antara vang didapat

dari pendidikan dengan tuntuten dan harapan mnasyarakat.
Akibat kurikulum seperti diatas masih dllaksanakan

dibeberapa negara Afrika, para pendidik dan para politisi

di kebanyakan negara Afrika tersebut mendapat perlawanan

dari "siswa yang menginginkan kurikulum :pendidikan vang
lebih relevan dengan kehidupan. Keinginan-keinginan ini
'telah dijastifikasi oleh Yang Hulie P;esiden Republik
Kenya. Ketua Organisasi of Afrika Unity (QAU) nepgatakan
bahwa kurikulum di sekolah- sekolah menengah, colieges dan
Univpritasr sudah banysk yang tidak relevan lagi dengan

"pengalaman hidup dan perkembangan masyarakat Afrika saat

ol L L M 15 I b b i o e g 10y

ini.
Henyadari betapa parshnya keadsaan pendidikan maka

diadakan usaha pendekatan terhadap nasyvalah tsb, Para
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pendidik kerudian mencoba/berusaha memasukkan kebutuhan.

tuntutan masyarakat, siswa kedalanm kurikulum yang lebih

seimbang, relevan dan berhubungan. Kemudian wusaha

Inovasi dan pengembangan kurikulum dilakukan dan diarahkan

pada wusaha-usaha untuk nemecahkan masalah yang ada
» sedikit demi sedikit.

B. PEMECAHAN MASALAH.

Beberapa pemecahan masalah yang meliputi perbaikan.
pengertian, kurikulum , pengembangan kurikulum , konsep
pendidikan, tujuen pendidikan - »inovasi pendidikan dan
nodel pengembangan kurikulum ditulis oleh pengarang dalan
buku ini. Dalam laporan buku ini penulis hanya mengambil
intisari dari beberapa pemecahan wasalah yang ada yang
penulis anggap penting saja dan berkaitan dengan

perkuliahan ini.

C. URAIAN SINGKAT ISI BUKU
1. DEFINISI KURIKULUN
Banyak pendidik tradisional mendefinisikan kurikuiun
dalam dua pengertian. Pertama kurikulun dipandang sebagai
kumpulan materi pelajaran dan kedua kurikulum
dipertimbangkan sebagai semua pengalaman siswa dibawah
bimbingan sekolah. Tetapi pandaﬁgan kontemporer sekarang
memandang kurikulum sebagai pengalaman anak vang
direncanakan sekolah. Pengalaman siswa diluar sekolah

biasanya dianggap sebagai bagian dari kurikulum sekoclah
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tetapi sebenarnya pengalaman ini mempengaruhi dan

dipengaruhi oleh progfam sekolah. ad: vang dFimakeud

Shrriran karckald am adxlch semua feonngalaman vy direins s born
N RN e d ot Y A - 1t RIS ¥Y STy S I e e b s

L TR S S I g THEENE D wrn g inged nily ded, 1ok,

Thesebais drdedan Tar 2kl e e Dl S i da e
Beberapa pendapat utama tentang ketidak puasan pada
program kurikulum sekolah:

a.'Kurikulun menekankan pada mata pelajaran tanpa
dihubungkan dengan kebutuhan nyata, perhsatian, nassalah-
masalﬁh atau kénanpuan siswa.

b. Kurikulum mata pelajaran sangat sedikit memperhitungkan

) kebutuhan masyarakat, siswa dan kehidupan itu sendiri.

¢. Kurikulum éekolah tradisional ~kurang memadai dalanm
melihat kebutuhan siswa pr1a atau wanlta yang hidup d1
dunia yang sedang berubah.

d. Aktifitas belajar disekolah direncanakan dan
diiaksanakan tanpa (cukup memperhitungkan apakah siswusa
telah mengetshui tentang proses dan teori—teori belajar

€. Kurikulum sekolah tradisional begitu akademis, sedikit
sekali ~ relevansinya antara matapelajaran dan. masalah
masyarakat: Siswa biasanys belajar dari kelas vang satu
kekelas yang lain atau dari guru vyang satu ke guru yang
lain. Siswa .hampir tidak cukup waktu untuk
mengembangkan kemampuan yang diperoleh dari bahan

pelajaran. Memutuskan apa yang harus disjar dan
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bagaimana itu harus diajarkan adalah fungsi dari

pengembangan kurikulum.

FoFires s o beriliadlom Sekolah
Sebusah sekoldh nungkin didefinisikan sebagal sebuah
arti dimana sekolah memungkinkan siswanya untuk wmerubah
tingkah laku sesuai dengan arah vang diinginkan. Dengan
kata laln kurikulum berarti wahana vang mana aktifitas
sekolah memungkinkan siswanva dididik.
Ther Trrangle of Curriculuwmnm
Beberapa ahli kurikulum di Afrike menerima dengaﬁ

baik pemikiran-pemikiran dari ahli kurikulum klasik dari

% dunia barat misalnya Ralph Tlyer, Hilda Taba, John

Googland, John Deway dan Jerome Bruner.

Sekolah-sekolah telah mengembangkan berbagai konsep
E skema atsp model yang sangat dimengerti artinya dari
konsep yang digunakan dalam mempelajari kurikulum seperti
dimensi-dimensi dan elemen—eiemen kurikulum. Tetapi
sekolah-sekolah di Afrika sulit menggunakan model—nddel
atau desain pengeﬁbangan ini. Namun mereka mencoba
mengembangkan pebuah skema konseptual yang merefer pada
Triangle of Curviculum

Hodel ini cocok dengan situasi yang ada dikebanyakkan

negéra Afrika. Model konsep ini khususnya dilaksanakan

pada sebuah kurikulum sekolah tetapi model ini banyak

tidak relevannva dengan kurikulum pada umumnya.

Hengacu pada model ini kurikulum sekolah dapat
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. dilihat pada bentuk Trianggular yang terdiri dari empat

dimensi dan tiga elemen utama seperti yang tampak pada

gambar berikut.

Purpose,Aims,Goals

I
|
r
|
3

| : ) H
Dimensision |
‘1. Formal !
i2. Non-Formall

. !3. Informal |
: ' 14. Emerging |

ced

5 ' Evaluasi Procedures Learning Experience

a. Dimensi dan elemen
‘Dengan dimensi kita mengacu pada wajah atau aspek

kurikulum sekolah. Aspek-aspek kurikulum sekolah dapat

disebutkan sebagai berikut.

1. Dimensi Informal

Dimensi ini merujuk’ ‘Ke hal-hal untuk  membuat

N

lingkungan agar siswa belajar kurang ataﬂ lebih dengaﬁ

tidak sadar di sekolah. Dimensi “informal  adalah

RIS IEER R

perkembangan seumur’ hidup dimana siswa menerima sikap,

nilai-nilai, ketrampilan dan pengetahuan dari pengalaman

LR LI

sehari-hari dan pendidikan meningkat dari sumber-sumber
) dilingkungannya. Contohnya dari keluarga, tetanggq, media

- masa, pasar dll.

= 2. Dimensi forwmal

Dimensi formal dari kurikulum sekolah khususnya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80451.pdf

pengacu pada bahan belajar atau silabusg yang akan
diajarkan. Banyak orang berfikir bahwa dimensi. formal
adalah arti kurikulunm yvang sebenarnya. Biasanya
matapelajaran, struktur dan tingkatan dari beberapa sistem
pendidikan dimulai dari tingkat dasar kenuiu ke tingkat
universitas termasuk didalamnya bagian dari program

akademik umum.

3. Dimensi non-formal
g Oimensi non-formal ini mengacu pada pengorganisasian

dan perencansan aktifitas belajar didalam kelas dan diluar

L

kelas vyang digunakan siswa disekolah misalnya : kegiatan
olah raga, permainan dan pengabdian masyarakat dll.

Dimensi non-formal ini didasarkan pada subjek diluar

1 LN

sekolah atau berdasarkan kebijakan seperti yang

dikembangkan dikebanyakan negara Afrika.

4. The Emerginé Diﬁensi
- Dimensi ini /mengacu pada kesempatan belajar vyang
tidak direncanakan - yang wmana terus menerus dilakukan
disekolah misalnya program : sport day, parent day dll.
Elemen

Rurikulum sekolah terdiri dari tiga elemen utama
yaitu tujuan kurikulunm, kesempatan~ke§empatan belajar
untuk mencapai tujuan dan proses evaluasi untuk mengﬁkur
seberapa Jauh tujuan telah tercapai melalui aktifitas

bhelajar.
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a. Tujuan

Sebuah tujuan dapat didefinisikan sebagai komunikasi
vang dimasudkan berupa perubahan tingkaha laku yaﬁg
diharapkan di dalam belajar.

Penggunaan kata “objektif” dengan arti yang tepat
merupakan hal yang baru digunakan sebagai hasil perubahan
vang ada dalam praktek pendidikan.

- - Beberapa tujuan pendidikan vang telah dikembangkan
oleh komite wutama pendidikan. Beberapa definisi khusus
yang baik diketahui tentang tujuan sekolah untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat dan kebutuhan orang-orang muda adalah
sbb:

1. Kesehatan fiéik dan mental: untuk memelihara kesehatan

dan latihan tubuh | |

2. Memperbaiki lingkungan

3. Kemampuan ketrampilan(: keefesiensian vokasional dan

orintasi vokasional

RN Y

4. Kewarganegaraah B warganegara vang

efektif;tanggungjawab sipil

oy il

5. Karakter etika : apresiasi estetika,untuk mengembangksan
nila-nitlai etis
g, Penggunéan waktu senggang yang berguna

7. Efesiensi ekonomi

b. Kesempatan Belajar atau Pengalaman

ST (I I TR I' i

Rencana kurikulum adalah sebuah desain formal untuk

AR
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melaksanakan tujuan-tujuan yang ada dibawah . tujuan
nasional diberbagai negsara.
Rencana kurikulum dan kesempatan belajar biasanya

scbagail gabungan dari dua fase penting, vyang pertana

berarti konten kurikulum dan kedua proses belajar mengajar
-yang diinginkan. Sebuah rencana kurikulum biasanya disebut
sebagai dokumen tertulis yang timbul dari proses
interaktif yang kompleks.
Empat  faktor dasar yang mempengaruhi proses
" penyusunsan kesempatan belajar :

1. Hetode mengajar dan aktifitas belajar

Cwen [NEPEER T

. 2. Hateri belajar
: 3. Prinsip dalan menyeleksi kesempatan belajar

4. Organisasi pengalaman belajar.
i 3. Evaluasi
% Evaluasi secara sederhana dapat didefinisikan sebagai
i proses untuk mengetahui seberapa jauh tujuan kurikulum
% tercapai. -Evakuasi kurikulum dapat dilakukan melalui
§ sumativ dan formatif. Evaluasi ini merupakan bagian ygng
% integral pada kurikulum sekolah.
; Ada tiga fase evaluasi kurikulum yaitu -
é 1. Reflective Evaluation
% 2. Formative Evaluation
é 3. Sumative Evaluation
g Ketign fase ini vang satu dan lainnya saling
i berhubungan dengan setiap komponen kurikulum seperti vyang
: 9
%:
T
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tampak pada gambar berikut:

2. PENGEMBANGAN KURIKULUH

Pengembangan kurikulum didefinisikan sebagai suatu
vang integral dan berhubungan dengan kebiiakan
pengembangan pendidikan dan rencana pendidikan. Dalam
konteks ini pengembangan kurikulum harus dihubungksn
dengan sistem pendidikan sebagai fungsi yang berkeianjutan
yvang menerima . nekanisme nasional vang sesuati.
Pengembangan kurikulum pada sekolah pendidikan melibatkan

semua dimensi dan elemen kurikulum sekolah yang telah

disebut diatas. Dengan kata lain pqningkatan kurikulum

mengkin berarti meningkatkan dimensi formal atau non;

formal, pengalaman atau prosedur evaluasi. Satu hal yang
'penting harus dipatuhi guru bahwsa mereka harus mnembuat
keputusan tentang tingkatan / ‘jarak keseluruhan dari

dimensi atau lemen di atas.

Prinsip-prinsip Membuat Program Pengembangan Kurikplun
Guru~gufu tradisional dan moderen akan tertarik pada
.peningkatan aspek-aspek kurikulum, bagaimanapun  juga
mereks tidak selalu Qetuju.pada apa yang sesungguhnya
melandasi perbaikan. Semua guru tertarik dalam usgha untuk
; _ meningkatkan pengetahuan dan metode pengajarannya. Hereka.
memper tanyakan pertanyaan vang berhubungan dengan
- peningkatan kurikulum dan mendiskusikan masalah tersebut

dengan inspektur sekolah yang demokratis dan guru

3 10
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Program pengembangan tidak harus diadakan tetapi
bantuan harus dicari dan menawarkan pemecahan oleh dguru-
guru yang berbeda. Setiap shli kurikulum harus berani
dalam berfikir bahwa masyarakat akan setuju bahua
perubahan atau peningkatan kurikulum adalah pengalaman

vang biasa dalam pengembangan kurikulum.

3. TUJUAN PENDIDIKAN
Di Afrika tujuan' pendidikan adalah bagian dari
rencana pembangunan yang dilatarbelskangi oleh sejarah,
filsafat, sosiologi , politik dan ekonomi.di kebanyakkan
negara Afrika. Sebagai agen sosial institusi pendidikan
nempunyai tugas untuk mmeneruskan kebudayaan dari generasi
yvang satu ke generasi yang lain.

Pandangan seorang sdsiolog teritang tujuan pendidikan
dijelaskan _dalam pengertian peran instutusi pendidikan
dimasyarakat. Apa tujuan  institusi pendidikan dinegara
berkembang?

Sistem pendidikan tidak terkecuali sistenm pendidikan‘
formal moderen bermaksud untuk wmemusatkan pada penerusan
pa&a beberapa bentuk pengetahuan.dﬁn ketfampilan
intelektual vang ada:

Untuk mencapai tujuan pendidikan, disana ada éara
vang dapat dijelaskan dalam kontek masyarakat. Apabun
pengetahuan atau ketrampilan disampaikan mereka terlibat

dalam masyarakat melalui latihan dan pengalaman.

11
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bt “de

. Definjisi Tejuan Pendidikan

"~ Pendidikan dapat ditegaskan sebagai Proses perubahan
tingkah laku siswa kearah yang diinginkan. Pendidikan
adaiah institusi sosial vang diciptakan dan dipelihﬁra
oleh masyarakat dalanm tugasnya untuk menghidupkan beberapa
aspek dari kebudayaan dengan maksud tertentu.

Presiden Julius K. Nyerere dalanm pidatonya pada
konfrensi Pendidikan Internasional di University oOf Dar-es
Salaam, tahun 1967 menegaskan

The purpose of Education as te transmit from
one  deneration to -the next accubulated wisdom and
knowledge of the society and to prepare the young pPeolpe
for their future nembership of the society abd their
active participation in its maintenance-

Ini adalah definisi yang baik walaupun dimaksudkan untuk

berbagai macam  masyarakat. Definisi _ ini telah
didesain/dikembanékén. d15q§dﬂ secara umum, khusus &an
terinci. sebaéai pedoman/petunjuk untuk berbuat waldupun
- perlu beberapa perluasan dan bperekaan, khususnya untuk
Negara-negara Afrika yang yang ﬁembebaskan diri dari
sedala jenis kekufangan » misalnya kebodohan, kemiskinan ,

penvakit dan . lain-lain.

e AT AR R Fujuan Pendids rar
Usaha untuk melakokan perubahan kurikulum cenderung
disebabkan. oleh keadaan saat itu yang dipengaruhi oleh
tekanan sosial politik Yang ada bukan didasarkan pada

alasan rasional Lerupa teori dan reset konsepual.

12
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Ferubahan kurikulum terjadi disebabkan karena
kurangnya perhatian yang didasarkan pada teori yangd logis
dan  reset konseptual. Seharusnya pengembangan kurikulum
difocuskan pada masalah teori teort rasional vyang logis
nntuk dijadikan pedoman. Rasional vang diusulkan Tyler
untuk mengembangkan kurikulum adalah dengan cara menjawab

. pertanyasasn sbb:
1. apakah tujusn vang ingin dicapai
2. pengalaman belajar apa yang harus dialami siswa untuk
mencapal tujuan
3. bagaimana lingkungan belajar itu diorganisasikan secara
efektif -

4. bagaimana renentukan keberhasilan penapaian tujuan

i

MANUS RN TL{J‘ [ A= 3

Rumusan yang diambil dari beberapa sumber tidak bisa
dirumuskan .dalan beberapa ‘cara. Rumusan ini digunakan
untuk memb;ntu menye}eksi penga}aman peiajar dan menjadi
pretunjuk bagi guru untuk mengajar.

Tujuan dapat didefinisikan sebagai komunikasi yang

dimaksudkan vyang menggambarkan perubahan tingkahlaku

pelajar vang di inginkan.
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Tujuan pengajaran harus dimulai dari aps yang harus
terjadi pada siswa, apa vang diharsapkan terjadi pada siswa
setelah pengajaran dilaksanakan. Dalam hal ini tingkahlaku
yang. ditampilkan sebelum pengaiaran bukanlah tujuan
pengaiaran.

Tujuan pengajaran yang spesifik  dan dapat diukur
merupakan  suatu  sumber untuk mengefektifkan pengajaran
dalam hal:

1. membantu gurua untuk wmemilih materi belajar dan

mengembangkan alat evaluasi

[ )

menudahkan guru dalam menetapkén prestasi  belajar

siswva.

}Karakteristik Tujuan Pengajaran yang Baik

. Tujuan pengajaran yvang baik . harus ‘dengan je}as
mengkomunikasikan maksud. “inspektur, pembaca dan
superviser

b.  Tujuan yangsn menimbulkan banyak penafsiran

@]

Hénghindari kata-kata yang umum seperti : mendetahui,
mengerti, memahami dl11. diganti dengan kata-kata vang
lebih spesifik misalnya menggolongkan, ‘menyusun,

menafszirkan, medgidentifikasi dil.

ool an s il sel Tujuan Pengajaran

Banyak ahli pendidikan telah mencoba membagi

pendertian tuivan pendidikan dalam klasifikasi atau
katagori-katagori. Klasifikasi pengetahuan dan tujuan
14
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SECBrA
imajinatif dalam sejumlah cara. Henurut Bloom dan
kawan-kawannya pengetahuan dan tujuan pengajaran dapat

dibagi dalam tiga katagori besar yaitu katagori kognitif,

alat

afektif dan psikomotor. Penggolongan ini merupakan
untuk menilai Keseimbangan tujuan kurikulum dari suatu
program pengajaran . Dari katagori ini susunan harus dapat
menunjukkan tujuan yang dilakukan. Namun ini merupakan
katagori yang harus dapat dikuasai siswa.

Bloon dan kawan-kawannya telah berusaha menggolongkan
skema tujuan pendidikan. Penggolongan ini merupakan alat
untuk menilai keseimbangan tujuan Qﬁrikulun datri sautu
progran pengajara. Tujuan ranah Kognitif, afektif dan
psukomotor ini menurut Bloom dan Kfathwol ‘s terdiri atas

katagori-katagori sbb. vyang bila dibuatkan skems akan

tampak seperti pada gambar berikut.

Eatagori Tujuan Pengajaran

Afektif

Psikomotor

[ . -
I No. Koqnitif H
! : i
| : . |
A Mengetahui - Menerima Meniru f
b2, Memahamil Herespon Memanipulasi |
3. Aplikasi Menilai ‘ |
o4, Analisis |
5. Sintasis ]
| 6. Evaluasi {
15
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INOVASI RURIKULUH DI NEGARA AFRIKA

Tragroearn Pepndiii ok sn Nasionsi Koone
Pendidikan di Kenya diorientasikan pada anak
Pendidikan harus meningkatkan rasa Nasionmalisme atau
persatuan
Harus mengembangkan kebutvuhan Ekonomi dan Sosial dari

Pembangunana Nasional

Harus wmemberi kesempatan untuk mengembangkan pribadi

individu

Hapus reningkatkan persamaan sosial, harus respek,
menghargai Qan mengembangkan ‘kekataan Kenya dan
kebudayaannya

Harus mengembangﬁan'sikap vang baik terhadap.kebudayaan

vang l1ain untuk menjaga persatuan dan kesatuan.

-

T Tesn K7 ,.-0 = = Ve S AT 'y & T 3 T,
Trapeelmer Felolsenaan Perlilibano R Tanrania.

Walau bagaimanapun guru merupakan fakfor kunci

Hal vang perlu dicatatroleh pehgembang bahwa setiap
siswa harus _dJdapat diterima dan setiap gurp harus
diberi traning

Guru vang berpendidikan Safjana maupunn tidak harus
mengikuti latihan selama 6 bulan sampail 18 bulan.
Pendidikan di Tanzania harus ménekaﬁkan pada pendidiﬁan

vVang mercealisasikan diri.

seafidiflam DD ONigey i

Membangun masyarakat yang demokratik dan egalitarian

16
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o)

Hembangun suaty bangsa yang bersatu dan berkepercayaan

divi tinggi

[45

membangun suatuy masyarakat sosial )persamaan derajat)
4. membangun bangsa yang bersatu dan percava diri

9. membangun masyarakat ekonom yang dinamis

&. memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada

masyarakat

~J

respek pada nilai-nilai individu

8. Setia dan menghargai kemampuan manusia yang rasional

5. Model Desain Kurikulum
S5 Prinsds Organisasi Kurikelum

a. Kurikulum harus diinterprestasikan untuk maksud

rengalaman siswa dibawah pengaruh sekolah
b. Harus nengembangkan pandangan dihubungkan kebutuhan
individa®

. Harus melibatkan partisipa%i guru, inspektor, orangtua’
dan anggota masyarakat

d. Kepala Sekelah dén Guru tharus bekerja sama daiam
mengembangkan filsafat pendidikan individu

e. Rencana keria kurikulum harus bertitik tolak dari
masyarakat belajar secars khusus untuk rencana guru

dan siswa

f. Kurikulum harus wemfokuskan pada a=zal usul dan
kebutuhan siswa dan kebudsyaan kontemporer
g. Guru harus mempelajari siswa, dilingkungan rumah,
17
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masyarakat dan permasyalahannya

h. Pengalaman Kurikulum harus direncanakan berdasarkan
perbedaan - individu yang unik

i. Kdrikulum harus direncanakan secara khusus untuk

mengembangkan kemampuan vang penting.

5.2. Contoh-Contoh Desain Kurikulum
Satu hal yang penting, desain kurikulum adalah
bagaimana membuat kurikulum supaya lebih relevan atau
‘sama dan seﬁangun dengan apa yang dapat dipelajari

sebagai usaha pengemnbangan manusia dimasyarakat .

5.3. Prinsip-Prinsip Organisasai Kuriiulun

Sebagaimana yang kanmi Retahui, ada ﬁeberapa tipe
kurikulum dan setiab kurikulum telah memiliki filosofi
dan metode pengembangan. Prinsip pengembangan kurikulum
bagaimanapun akan penti;g bila dihubungkan dengaq
setiap tipe kurikulum. ‘Hal ini mungkin benar untuk
mengatakan bahwa sebuah kutrikulum sekolah harus coéok
dengan filosofi pendidikan sekolah.

Setiap tipe kurikulum mempunyai sejumlah implikasi
pentihg vang kadang-kadang tidak digadari yaitu
implikasi terhadap Jadwal, proses pengenbangan
kurikulum, penggunaan. materi pengajaran, metode
mengajar dan macam-macam guru, pengelompokan siswa,

prosedur evaluaci d11.

18
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Crpeocrery o i toascembioingxn oo i bl o

1. Kurikulum harus diinterprestasikan sebadai Semua
pengalaman anak dibawah arahan hukum sekolah. Dibawah
pengertian inl tidak ada klasifikasi aktifitas seperti
extrakurikulum atau co-kurikulum. semua pengalaman
menjadi kurikulum dan harusa menjadi bagian atau
program sekolah yang harus diamati dan sebagai petunjuk

pertumbuhan siswa kearah tujuan yang ingin dicapai.

3]

Dalam sistem sekolah ,pendidikan harus bekerja untuk
mengembangkan filsafat pendidikan wumum yang sesuei
dengan kebutuhan individu di dusun, kota, wilayah |,
nasional atau masyarakat dunia. .yang pasti sekolah
individual harus menganjurkan untuk meﬁgenbangkan

program-program belajar sesvai dengan kebutuhan siswa ,

masyarakat dan perkembangan ilmu.

PlecioMatter Curriculum

Organisasi kurikulum dengan pengertian matapelajaran
terpisah-pisah, uvnunnya banyak terdapét pada sistem
pendidikan negara Afrika. Materi vang digariskan disekolsash
ini diawmbil dari The Seven Liberal Arts dari ~Yunani dan
Romawi yang terdiri dari matapelajaran Grammer, Retoriea,
Arithmatica, Geometri, musik yang kemudiaﬁ ditambah dengan
literatur, sejarah dan pembagian vyang lebih spesifik
tentané materi dan ilmu.
Keuntungan dari tipe kurikulum seperti ini:

a. Mata - pelajaran disusun secara logis dan netode

18
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menyusunnya akan lebih mudah dipelajari siswa
b. Kurikulum ini didukung oleh negara-negara tradisionil

Kurikulum ini lebih mudah dimengerti oleh guru-guru

e}

karena mereka telah dilatih mengenai kurkulum ini
d. Seluruvh kemzampuan intelek siswa akan mudah berkembang
e. Perencanaan kurikulum lebih mudah dan sederhana.

Disamping mémiliki keuntungan kurikulum ini memiliki
pula kelemahan bahwa kurikulum yang terdiri dari
maiapelajaran terpisah tidak dapat mengembangkan kemampuan
berfikir aktif dan terpadu. Materi pelajaran  merupakan
warisan kemudayaan masa lalu bukan masalah yang dihadapi
masa kini sehingga dapat dikatakan kurikulum ini tidak

.memperhatikan prinsip -prinsip psikologi, akibatnya materi
pelajaran mudah dilupakan karena tidak sesuai dengan

kondizsi sekarang atau kebutuhan anak.

Formard Field Trorioculom

Pada kurikulum ini-materi sﬁngan berhubungan. tetabi
matapélajaran terpisah-pisah yang dikembangkan kedalan
.éatu peleburan -bidang studi. Banyak éekolah telah
mengkombinasikan kedalam satu bidang studi. Misalnya
geografi, sejarah, civiec dilebur medalam satu mata
pelajaran yang disebut ilmu pengetahuan sosial (IPS). atau
membaca, komposisi, tatabahasa dilebur kedalam bahasa
(seni bahasa).

. . - £ ST TN e T
Pl s Tyt o e Dopes Snpraouldowm

Bentuk kurikulum ini bertujuan mengembangkan
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integrasi, melayani kebutuhan siswa dan meningkatkan
keaktifan belajar serta hubungan antara kehidupan dan
belajar. Istilah “core” atau inti digunakan dalam konteks
Lerbeda-beda. Harold Alberty dalam Designing Frogrammes to
meect Common need of youth, menggambarkan enmm macam disain
.program sebagai inti vaitu:
1. Yang terdiri Jdari sejumlah mata pelajaran yang masing-
masing dapat diajarkan seacara bebas. Diajarakan tanpa
sistematika tertentu untuk mempertunjukkan hubungan

antara masing-masing pelajaran

3N}

Yang terdiri dari sejumlah pelajaran yang dihubungkan

antara satu dengan yang lain.

2. Yang terdiri dari masalah luas, unit kerja atau tema-
tema yang disatukan vyang dipilih oleh sebab
menghas%lkan arti mengajar sécara efektif tentang isi
pelajaran tertentu. Peladjaran itu masih mempunyai
ciri, tetapi isinya dipilih dan dijérkan denga mengacu

kepada unit, masalah atau tema.

4. Yang terdiri' ‘dari sejumlah mata pelajaran vang
difusikan {dilebur)
5. Yang terdiri dari masalah luas vang dapat memberi

memenuhi  kebutuhan psikologi dan sosial, masalah dan

minat anak.

6. Yang terdiri dari unit kerja atau wnit kegiatan yang
luas  yang direncanakan gurw «fan maurid bersama-sama
sesual dengan kebutuhan kelompok. Dalaw hal ini  tidak
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ada struktur kurikulum vang mendasar.

Dari contoh yang dikemukakan Alberty, ternyata nomor
1-3 menunijukkan kepada arti dalam bentuk pendidikan  umuan.
Sedangkan  nomor 1 & menggambarkan arti antsi yang nmirip
Jdengan kurikulum yvang terintegrasi.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kurikulum inti
pada dasarnya bukan semacam organisasai kurikulum

wmelainkan suatu cara dalam melaksanakan kurikulum.

22
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saat itu masih menggunékan kurikulum sekolah vang
tradisional, para pendidik dan politisinya sudah nengenal
ahli-ahli pendidikan dari dunéa barat. Hereks sudah
mengenal  penggunaan  rumusan  tujuan  menurut taksonomi
Bloom. Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk
mengembangkan manusia terdidik dengan tidak melupakan
nilai-nilai warisan masa lalu dan mereka menganggap suatu
.pengajaran merupakan hal yang penting untuk memperoleh

manusia yang diinginkan pada saat itu.
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